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Abstrak 
Tanaman kopi khususnya tanaman kopi Arabica memiliki harga jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan kopi robusta. Salah satu 

jenis kopi yang sangat di minati dan sering dikonsumsi oleh petani Indonesia yaitu jenis kopi arabica. Dimana, kopi arabica memiliki 

kualitas terbaik diantara yang lainnya,karena memiliki ciri dan aroma rasa yang sedikit asam dan warna yang tidak terlalu pekat.. Salah 

satu permasalahan yang terdapat pada saat penanaman kopi Arabica adalah sulitnya menanggulangi hama dan penyakit yang ada pada 

kopi Arabica disamping itu, kopi ini pula yang menjadi mata pencaharian para petani yang ada di wilayah Pakpak Bharat, maka dari 

itu, harus ada cara pengobatan dan penanggulangan pada hama dan penyakit untuk jenis kopi Arabica, termasuk pula cara pendeteksian 

awal hama dan penyakit ini juga harus cepat Berdasarkan kemajuan dalam bidang komputer dan informatika, sehingga kerumitan dan 

kesulitan dapat ditanggulangi dengan pemanfaatan teknologi informasi dengan membuat aplikasi yang dapat mendeteksi hama dan 

penyakit kopi, yaitu bidang keilmuan sistem pakar dan landasan data dari Dinas Pertanian Pak-Pak Bharat dengan menggunakan 

metode dempster shafer. Hasil penelitian ini  dapat mendiagnosa penyakit dan Hama menggunakan sistem yang dibangun berbasis 

desktop yang diambil dari pengetahuan pakar secara cepat dan efisien, dan diharapkan juga perangkat lunak yang dirancang dapat 

membantu petani dan pengguna khususnya dalam memprediksi penyakit dan Hama. 

Kata Kunci: Dempster Shafer, Hama, Penyakit, Sistem Pakar. 

 
Abstract 
Coffee plants, especially Arabica coffee plants, have a higher selling price than Robusta coffee. One type of coffee that is of great 

interest and is often consumed by Indonesian farmers is Arabica coffee. Where, Arabica coffee has the best quality among the others, 

because it has the characteristics and aroma that is slightly sour and the color is not too thick. In addition, this coffee is also the 

livelihood of farmers in the Pakpak Bharat area, therefore, there must be a method of treating and controlling pests and diseases for 

this type of Arabica coffee, including a method for early detection of pests and diseases. advances in the field of computers and 

informatics, so that complexity and difficulties can be overcome by utilizing information technology by creating applications that can 

detect coffee pests and diseases, namely the scientific field of expert systems and data base from the Pak-Pak Bharat Agriculture 

Service using the dempster shafer method. The results of this study can diagnose diseases and pests using a system that is built on a 

desktop basis taken from expert knowledge quickly and efficiently, and it is hoped that the software designed can help farmers and 

users, especially in predicting diseases and pests. 

Keywords: Dempster Shafer, Pests, Diseases, Expert Systems 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara tropis yang terkenal dengan wilayah yang subur yang membuat daratan Indonesia 

ditumbuhi dengan beraneka ragam tanaman yang kaya akan manfaat. Salah satu tanaman yang hidup di daratan Indonesia 

adalah kopi arabika [1]. Kopi arabica yang yang memiliki nama latin (Coffee arabica). Secara alami tanaman kopi arabica 

mulai berbuah setelah berumur 2,5-3 tahun[2]. 

Tanaman kopi khususnya tanaman kopi Arabica memiliki harga jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan kopi 

robusta. Salah satu jenis kopi yang sangat di minati dan sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia yaitu jenis kopi 

arabica [3]. Dimana, kopi arabica memiliki kualitas terbaik diantara yang lainnya,karena memiliki ciri dan aroma rasa 

yang sedikit asam dan warna yang tidak terlalu pekat. Namun, kopi arabica lebih peka terinfeksi hama dan penyakit, yang 

menyebabkan petani mengalami kesulitan dalam memelihara jenis kopi arabica serta kurangnya pengetahuan [4]. 

Salah satu permasalahan yang terdapat pada saat penanaman kopi Arabica adalah sulitnya menanggulangi hama dan 

penyakit yang ada pada kopi Arabica disamping itu, kopi ini pula yang menjadi mata pencaharian para petani yang ada 

di wilayah Pakpak Bharat dan dampak yang terjadi biji kopi busuk dan produksi biji kopi menurun. [5] Dalam 

permasalahan ini, harus ada cara pengobatan dan penanggulangan pada hama dan penyakit untuk jenis kopi Arabica, 

termasuk pula cara pendeteksian awal hama dan penyakit ini juga harus cepat. Tujuan hal itu adalah untuk mengurangi 

dampak buruk oleh hama dan penyakit tanaman kopi arabica tersebut, sehingga hasil panen kopi arabica dapat 

ditingkatkan [6]. Dari permasalahan tersebut tentunya dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu masyarakat Pakpak 

Bharat, dalam mengetahui hama dan penyakit pada tanaman kopi arabika sejak dini, sehingga dapat menghasilkan panen 

dengan kualitas yang lebih bermutu [7]. 

Seiring perkembangan teknologi yang semakin maju, tentunya keahlian atau kepakaran seseorang dapat dituangkan 

dalam sebuah sistem, yang disebut dengan sistem pakar [8]. Sistem pakar (expert sistem) merupakan sebuah program 
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komputer yang didalamnya terkandung pengetahuan dan informasi yang didapatkan dari seorang ahli dalam bidang 

tertentu yang berguna untuk memecahkan permasalahan dengan memberikan keputusan ataupun solusi untuk dapat 

menghasilkan suatu hasil diagnosa terhadap hama dan penyakit pada tanaman kopi arabica maka dibutuhkan suatu metode 

yang dapat digunakan dalam sistem pakar untuk melakukan perhitungan. Ada banyak metode yang dapat digunakan 

dalam sistem pakar salah satunya adalah Dempster shafer [9]. 

Dempster shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief functions and plausible reasoning 

(fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk mengkombinasi potongan informasi yang 

terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa [10]. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

Metodologi penelitian adalah sebuah cara ataupun teknik untuk mengetahui hasil dari sebuah permasalahan yang lebih 

spesifik, dimana permasalahan dalam penelitian dilakukan beberapa motede, yaitu wawancara dan studi kepustakaan. 

Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan, maka berikut ini adalah metode penelitiannya yaitu sebagai berikut: 

1. Teknik Pengumpulan Data (Collecting Data Technic) 

  Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dari penelitian yaitu: 

a. Wawancara (Interview)  

Teknik wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan   dari pihak-pihak yang memiliki 

wewenang dan berinteraksi langsung dengan pakar Antonius Sinuraya dari Pakar Pertanian di Dinas Pertanian 

Pak-pak Barat sebagai sumber data yang diperlukan. 

b. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Studi kepustakaan merupakan salah satu elemen yang mendukung sebagai landasan teoritis peneliti untuk 

mengkaji dan menyelesaikan masalah yang dibahas. Dalam hal ini, menggunakan beberapa sumber kepustakaan 

diantaranya: jurnal-jurnal baik jurnal nasional, jurnal lokal maupun buku sebagai sumber referensi. Diharapkan 

dengan literaturnya tersebut dapat membantu peneliti di dalam menyelesaikan permasalahan dalam menentukan 

solusi untuk petani. 

2. Pengambilan data adalah tindakan untuk sebagai bahan untuk pengujian sistem pakar dalam pengimplementasian pada 

metode Demspter Sharfer menentukan solusi untuk petani.  

 

Tabel 1. Jenis Penyakit dan Hama  

No.  Jenis Penyakit dan Hama Solusi 

1 Penyakit Karat Daun 
Dapat ditangani dengan pemangkasan,ataupun 

pemupukan. 

2 Penyakit Busuk Buah 

Mengurangi kelembapan kebun, misalnya dengan 

memperbaiki drainase, pemotong tanaman dan pohon 

pelindung dengan teratur. 

3 Penyakit Akar 

Tanaman yang kena penyakit akar akan di bongkar, 

karena pada bagian bagian ini jamur dapat segera 

membentuk spora 

 

Tabel 2. Data Gejala 

No Jenis Gejala 

1 Daun mengkuning 

2 Buah banyak yang kosong 

3 Terdapat bercak kuning pada sisi atas daun 

4 Daun gugur 

5 Jala putih atau perak pada batang 

6 Daun mengering 

7 Terdapat bintik kecil kemerahan pada cabang 

8 Bawah daun terdapat jamur putih 

9 Bercak coklat pada sisi atas daun 

10 Daun gugur 

 

 

2.2 Penerapan Metode Dempster Shafer 

Algoritma sistem pakar yang dibuat terdiri kumpulan basis pengetahuan yaitu fakta dan rule (aturan). Fakta yang 

dimaksud adalah pengetahuan pakar penyakit petani mengenai jenis penyakit dan hama tanaman yang dibahas pada 
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penelitian ini, sedangkan rule (aturan) yang digunakan berdasarkan nilai yang dikonversi berdasarkan pernyataan pakar 

tersebut. Untuk lebih jelasnya mengenai algoritma dempster shafer 

Dalam pengujian sistem, seseorang berkonsultasi penyakit tanaman kopi yang terjadi dengan cara menjalankan 

aplikasi sistem berbasis desktop konsultasi. Kemudian user melakukan konsultasi melalui sistem berbasis desktop, dari 

gejala yang diberikan kepada pengguna dapat dipilih dan dilihat sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Gejala Yang Dipilih Studi Kasus 1 

No Kode Gejala Ciri – Ciri Dan Gejala  Nilai Densitas 

1 G01 Daun mengkuning 0,5 

2 G02 Buah banyak yang kosong 0,5 

3 G03 Terdapat bercak kuning pada sisi atas daun 0,5 

4 G04 Daun gugur 0,4 

 

Setelah hasil pilihan dari pertanyaan yang diajukan, maka dilakukan perhitungan menggunakan Dempster Shafer 

untuk tiap gejala. Maka untuk menghitung nilai Dempster Shafer yang dipilih dengan menggunakan nilai Belief yang 

telah ditentukan pada setiap gejala. 

 Pl (𝜃) = 1 − Bel 

Dimana nilai Bel (Belief) merupakan nilai bobot yang di input oleh pakar, maka untuk mencari nilai dari gejala-gejala di 

atas, terlebih dulu dicari nilai dari 𝜃 seperti di bawah ini:   

Gejala 1: Daun mengkuning (G01) 

Maka: G01 (Bel) = 0,5 

 G01 (𝜃) = 1 – 0,5 = 0,5 

Gejala 2: Buah banyak yang kosong (G02) 

Maka: G02 (Bel) = 0,5 

 G02 (𝜃) = 1 – 0,5 = 0,5 

Maka untuk mencari nilai Gn, digunakan rumus: 

m3(Z) =
∑  𝑚1(𝑋)𝑚2(𝑌)𝑋∩𝑌=𝑧

1 − ∑ 𝑚1(𝑋)𝑚2(𝑌𝑋∩𝑌=∅ )
 

Jika diilustrasikan nilai keyakinan terhadap dua gejala sebaga berikut : 

 

Tabel 4. Contoh Studi Kasus 1 Gejala M01 Dan M02  

 G01 {P1} = 0,5 𝜃 = 0,5 

G02 {P1,P2} = 0,5 {P1} = 0,25 {P1} = 0,25 

𝜃 = 0,5 { P1} = 0,25 𝜃 = 0,25 

Maka nilai Gn dari gejala di atas adalah:  

G01 {P1} * G02 {P1} = 0,5 * 0,5 = 0,25 

G02 {P1} * 𝜃 = 0,5 * 0,5 = 0,25 

𝜃 * G01 {P1} = 0,5 * 0,5 = 0,25 

𝜃 * 𝜃 = 0,5 * 0,5 = 0,25 

Selanjutnya menghitung tingkat keyakinan (m) combine: 

𝑚 {P1} =
0,25 + 0,25 + 0,25 

1 − 0
=  0,75 

𝑚 {𝜃} =  
0,25

1 − 0
= 0,25 

Gejala 3: Terdapat bercak kuning pada sisi atas daun (G03) 

Maka: G03 (Bel) = 0,4 

 G03 (𝜃) = 1 – 0,4 = 0,6 

 

Tabel 5. Contoh Studi Kasus 1 Gejala M01-M03  

 {P1} = 0,75 𝜃 = 0,25 

G03 {P1,P3} = 0,5 {P1} = 0,375 {P1,P3} = 0,125 

𝜃 = 0,5 { P1} = 0,375 𝜃 = 0,125 

 

𝑚 {P1} =
0,375 + 0,375 

1 − 0
=  0,75 

𝑚 {P1, P3} =
0,125 

1 − 0
=  0,125 
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𝑚 {𝜃} =  
0,125 

1 − 0
= 0,125 

Gejala 4: Daun gugur (G04) 

Maka: G04 (Bel) = 0,5 

 G04 (𝜃) = 1 – 0,5 = 0,5 

 

Tabel  6 Contoh Studi Kasus 1 Gejala M01-M04 

 {P1} = 0,75 {P1,P3} = 0,125 𝜃 = 0,125 

G04 {P1,P3} = 0,4 {P1} = 0,3 { P1,P3} = 0,05 { P1,P3} = 0,05 

𝜃 = 0,6 { P1} = 0,45 { P1,P3} = 0,075 𝜃 = 0,075 

 

𝑚 {P1} =
0,3 + 0,45 

1 − 0
=  0,75 

𝑚 {P1, P3} =
0,05 + 0,075 + 0,05 

1 − 0
=  0,175 

𝑚 {𝜃} =  
0,125 

1 − 0
= 0,075 

Dari hasil perhitungan di atas dengan adanya ke 4 gejala yang dipilih oleh konsultasi, maka diperoleh nilai keyakinan 

paling kuat terhadap penyakit karat daun yaitu sebesar 0,75 atau 75% Cukup Yakin dengan solusi dapat ditangani dengan 

pemangkasan, ataupun pemupukan  seperti tabel di bawah ini: 

 

Tabel 7 Hasil Diagnosa Studi Kasus 1 

Kode Penyakit dan Hama Nilai Densitas Kesimpulan Solusi 

PH01 0,75 Penyakit Karat 

Dapat ditangani 

dengan 

Pemangkasan, 

Ataupun Pemupukan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada keadaan yang 

sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah sistem atau aplikasi 

yang dibangunn dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Sistem Pakar ini dilengkapi dengan tampilan 

yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Fungsi dari interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input 

dan menampilkan output dari aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari form login, form data gejala, 

form data penyakit, rulebase, dan form diagnosa. Dalam menu utama untuk menampilkan pada tampilan form pada awal 

sistem yaitu form login dan form menu utama. Adapun form halaman utama sebagai berikut. 

1. Form Login 

Form login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk ke 

form utama. Berikut adalah tampilan form login: 

 
Gambar 1. Form Login 

2. Form Menu Utama  

Form menu utama digunakan sebagai penghubung untuk form data gejala, form data penyakit, dan rulebase. Berikut 

adalah tampilan form menu utama: 
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Gambar 2. Form Menu Utama 

Dalam adminstrator untuk menampilkan form pengolahan data pada penyimpanan data kedalam database yaitu form 

data gejala, form data penyakit, rulebase, dan form diagnosa. adapun form halaman adminstrator utama sebagai berikut. 

1. Form Data Konsultasi 

Form Konsultasi merupakan pengolahan data Konsultasi dalam pengolahan data, ubah data dan penghapusan data 

Konsultasi. Adapun form Konsultasi adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Form Konsultasi 

2. Form Data Gejala  

Form gejala merupakan pengolahan data gejala dalam pengolahan data, ubah data dan penghapusan data gejala. 

Adapun form gejala adalah sebagai berikut. 



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 3, Nomor 2, Maret 2024, Hal 82-89 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi 
 

Turi Rosmaida Manik, 2024, Hal 87 

 
Gambar 4. Form Gejala 

 

3. Form Data Penyakit 

Form data penyakit merupakan pengolahan data penyakit dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan 

data penyakit. Adapun form data penyakit adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Form Data Penyakit 

4. Form Rulebase 

Form rulebase merupakan pengolahan data rulebase dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan data 

rulebase. Adapun form rulebase adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Form Rulebase 

Kemudian user melakukan konsultasi melalui sistem berbasis desktop, dari gejala yang diberikan kepada pengguna 

dapat dipilih dan dilihat sebagai berikut. Adapun hasil proses program dalam mendiagnosa penyakit dan hama kopi adalah 

sebagai berikut. 
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Gambar 7. Hasil Mendiagnosa Dempster Shafer 

 
Gambar 8. Laporan Hasil Diagnosa 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang dibahas tentang mendiagnosa hama dan 

penyakit kopi dengan menerapakan metode Dempster Shafer Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi 

dengan kasus yang dibahas tentang mendiagnosa hama dan penyakit kopi dengan menerapakan metode Dempster Shafer. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penerapan metode Dempster shaper dalam mendiagnosa hama dan penyakit 

pada tanaman kopi arabica dengan menggunakan langkah - langkah inilisiasi nilai belief pada gejala, menentukan gejala 

yang dipilih, menentukana nilai teta (θ) pada gejala , mencari nilai kombinasi M1, M2,…. Mn, menampilkan hasil 

diagnosa penyakit dan hama. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan merancang sistem pakar dalam pembuatan aplikasi dibutuhkan 

perancancangan Unified Modeling Language (UML) dalam memasukkan proses metode kedalam sistem dan 

menggunakan pembangunan sistem dengan bahasa pemograman visual basic.. 
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